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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI UKURAN PARTIKEL SIMPLISIA PADA 

EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KATUK (Sauropus androgynus 

 (L.) Merr.) TERHADAP KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID  

TOTAL 

 

 

Niken Cahayaningrum 

1504015263 

 

Kandungan fenolik dan flavonoid pada daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 

Merr.) telah terbukti memberikan efek farmakologi. Dalam pembuatan ekstrak, 

ukuran partikel simplisia berpengaruh terhadap penyarian senyawa aktif yang 

terkandung. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel 

serbuk simplisia daun katuk terhadap kadar fenolik dan flavonoid total. Terdapat 

dua kelompok serbuk simplisia yaitu tanpa pengayakan dan dengan pengayakan. 

Data kemudian diolah melalui pengujian statistik Independent T-Test dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Hasil pada fenolik dan flavonoid total yaitu terjadi 

perbedaan signifikan dengan kadar terbesar 45,11 mgGAE/g dan 12,98 mgQE/g 

ekstrak yang melalui pengayakan (Mesh 40). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ukuran partikel memberikan pengaruh pada kadar fenolik dan flavonoid total 

ekstrak etanol 70% daun katuk. 

 

 

Kata kunci : Sauropus androgynus (L.) Merr., ukuran partikel serbuk simplisia, 

 fenolik total, flavonoid total. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budaya bangsa Indonesia tidak dapat lepas dari pemanfaatan sumber daya 

alam, khususnya dalam pemeliharaan kesehatan dan pengobatan penyakit yang 

dilaksanakan berdasarkan pengalaman secara turun-temurun (Santoso 2013). 

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai pengobatan tradisional adalah  katuk 

(Sauropus androgynus (L.) Merr.). Katuk memiliki banyak manfaat dalam 

kehidupan sehari- hari. Bagian daun dari tanaman katuk banyak dimanfaatkan 

untuk bahan masakan. Daun katuk juga digunakan dalam upaya pengobatan 

tradisional yang bertujuan untuk memperlancar ASI bagi ibu menyusui, obat 

bisul, obat borok, obat koreng, obat demam (Magdalena 2015). Kandungan kimia 

daun katuk telah banyak diteliti dan dimanfaatkan untuk pengobatan herbal 

sebagai obat pelangsing, menurunkan tekanan darah, sebagai anti kuman, menjaga 

kesehatan mata dan kesehatan reproduksi (Santoso 2013).  

Kandungan kimia dari daun katuk sebelumnya telah banyak diteliti dan 

terbukti mengandung senyawa seperti alkaloid, asam lemak, fenolik, gliserol dan 

lainnya (Santoso 2013). Berdasarkan skrining fitokimia yang telah dilakukan 

senyawa kimia yang teridentifikasi dalam daun katuk yakni alkaloid, terpenoid, 

saponin, tanin, polifenol, glikosida dan flavonoid (Susanti dkk. 2003). Selain itu, 

penelitian mengenai aktivitas antioksidan juga banyak dilaporkan sebagai salah 

satu efek farmakologi daun katuk. Daun katuk memiliki senyawa flavonoid yang 

berkhasiat sebagai antioksidan kuat dengan nilai IC50 diperoleh sebesar 

80,81µg/ml (Zuhra 2008). Penelitian lain menyebutkan bahwa kandungan fenolik, 

alkaloid dan steroid pada daun katuk cukup tinggi dan telah terbukti toksik pada  

terhadap Artemia salina L. Data ini memperkuat bahwa daun katuk memiliki 

aktivitas antioksidan yang baik (Sanjaya 2011). 

Salah satu prosedur yang dapat menarik senyawa kimia adalah metode 

ekstraksi. Ekstraksi adalah proses pemisahan bagian aktif tumbuhan atau jaringan 

hewan dengan menggunakan pelarut yang selektif sesuai dengan prosedur standar. 

Proses ekstraksi terdiri dari berbagai metode, salah satunya yaitu maserasi. 
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Maserasi merupakan proses dimana ekstrak direndam dalam pelarut tertentu 

dalam jangka waktu tertentu. Hal yang dapat mempengaruhi proses ekstraksi 

antara lain yaitu ukuran partikel bahan baku, pemilihan pelarut, waktu proses 

ekstraksi, suhu ekstraksi dan metode ekstraksi. Untuk mendapatkan ekstrak 

dengan kadar terbaik diperlukan pemilihan ukuran partikel simplisia yang baik.  

Ukuran partikel berpengaruh terhadap kelarutan ekstrak dan kandungan dari 

senyawa simplisia tersebut. Pada penelitian Zhu (2011) menunjukan bahwa 

perbedaan ukuran partikel berpengaruh pada kadar isoflavon yang didapat. Selain 

itu pada penelitian lain, perbedaan ukuran partikel beras hitam mempengaruhi 

rendemen ekstrak dan kandungan total antosianin hasil maserasi (Maulida dan 

Guntarti 2015). Pada proses ekstraksi terjadi dua fase yaitu fase pembilasan dan 

fase ekstraksi. Fase pembilasan merupakan fase dimana sel-sel yang rusak atau 

tidak utuh lagi dari simplisia bersentuhan langsung dengan pelarut sehingga 

komponen di dalam sel semakin mudah untuk berpindah ke dalam pelarut. 

Semakin halus serbuk simplisia semakin optimal proses pembilasannya. Fase 

ekstraksi merupakan fase dimana cairan pelarut menembus membran sel yang 

masih utuh sehingga terjadi pembengkakan pada sel dan disolusi komponen sel ke 

cairan pelarut yang berhasil masuk, dengan adanya perbedaan konsentrasi antara 

pelarut di dalam sel dan di luar sel maka akan terjadi difusi (Voigt 1995). 

B. Permasalahan Penelitian  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi laju ekstraksi dan perolehan 

kadar pada ekstrak adalah ukuran partikel dari simplisia yang akan diekstraksi. 

Dengan demikian dapat dirumuskan masalah yaitu apakah ukuran partikel 

simplisia dapat mempengaruhi perolehan kadar fenolik dan flavonoid total pada 

ekstrak etanol 70% daun katuk. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel simplisia 

dalam ekstrak etanol 70% daun katuk terhadap kadar fenolik dan flavonoid total. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

optimasi ekstrak daun katuk dengan parameter ukuran partikel simplisia untuk 

memperoleh ekstrak dengan kadar fenolik dan flavonoid yang optimal.  
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